


 Sejak krisis minyak yang mencapai puncaknya tahun 2008 (harga minyak 
mencapai US$ 141/barrel), pemerintah mendorong pengembangan energi 
terbarukan. 

 Namun ketika harga minyak jatuh ke level terendah dalam tahun 2009 (US$ 
37/barrel), maka dukungan terhadap pengembangan energi terbarukan 
ditinggalkan begitu saja. Pengembang minyak jarak pagar adalah kelompok 
yang paling dirugikan. 

 Dalam banyak hal, harga energi terbarukan masih belum mencapai level 
keekonomian, apalagi jika dibandingkan dengan BBM subsidi. 
Pengembangan energi terbarukan sering stagnan bahkan mandeg, karena 
tuntutan pemerintah agar harga jual bahan bakar nabati (bbn) atau listrik 
terbarukan semurah harga listrik dari bahan bakar fosil seperti batubara 
(inconsistent dalam penetapan feed in tarif). 

 Dalam menyikapi harga minyak sikap pemerintah sebagai  stage holder energi 
utama di Indonesia sering berteindak responsif; kebingungan di saat harga 
minyak tinggi, lengah dan mengabaikan di saat harga minyak rendah.

 Seharusnya pemerintah selalu konsisten dengan roadmap pengembangan 
energi, mengingat posisi Indonesia yang sudah menjadi net impoter country.



 Bahan bakar gas dibedakan atas 2 jenis, yakni 
gas alam  dan LPG.

 Komponen utama gas alam adalah gas methane 
(96%) dan ethane (4%). Gas alam diperoleh dari 
lapangan gas. Gas alam yang dicairkan disebut 
sebagai LNG (pada suhu -183 C), gas alam yang 
dikompresikan disebut sebagai CNG (compressed 
natural gas). Umumnya gas alam dialirkan ke 
pengguna melalui pipa-pipa.

 LPG (liquied petrolium gas) adalah gas yang 
terdiri atas propane  dan butane dengan 
perbandingan (90-10)% hingga (10-90)%.  Lebih 
dari 90% LPG diperoleh dari minyak bumi, 
hanya sebagian kecil saja dari lapangan gas.

 Karena LPG merupakan byproduct industri 
kilang minyak, maka harga LPG mengikuti 
harga minyak bumi.

 LPG dapat dicairkan pada suhu kamar pada 
tekanan 6-7 atmosfir.



 Harga LPG 12 kg Rp. 135rb, atau Rp 11.250/kg.

 Harga LPG 3 kg Rp. 15.500,- (Malang), atau Rp. 
5166/kg.

 Terjadi disparitas harga Rp. 6084.

 Kebutuhan LPG nasional  2016 diperkirakan 
sudah mencapai 7.400.000 metrik ton atau 
7.400.000.000 kg per tahun. Besar subsidi yang 
harus dibayarkan pemerintah (sebagai PSO 
sebesar 87%)  akibat selisih harga adalah Rp. 
39.12 trillion.



LPG ANNUAL CONSUMPTIPTION
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Average of annual Increasing Rate 11%

Estimate of demand in 2016 7.4 Million MT
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Indonesia Supply Figures
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DEMANDLPG 2015

13% LPG NON PSO

(PUBLIC SERVICE OBLIGATION)

(Industrial Consumption, LPG 6 Kg, LPG 12 Kg, 

LPG 50 Kg, Vi-Gas)

LPG 

DEMAND 

2015

87% LPG PSO

(PUBLIC SERVICE
OBLIGATION)
LPG 3 kg

Total LPG Consumptions 2015 
reached 6,4 Million MT



Indonesia LPG Supply Sourcesin 2015

LPG Import Sources in 2015

Middle East (92.7%)

Africa (4.3%)

Southeast & East Asia (1%)

Australia (2.1%)

19% domestic (upstream 

refrigerated & mix)

5% private refinery

11% Pertamina

refinery units

Import 64%





 Biomassa merupakan sumber energi terbarukan, 
adalah produk fotosintesis.

 Biomassa hadir dalam bentuk limbah pertanian, 
perkebunan, kehutanan atau hutan tanaman industri.

 Potensi biomassa di Indonesia diperkirakan sebesar 49 
GW electricity, atau sekitar 200 GW thermal. Dari 
jumlah sebesar itu, hanya sekitar 300 MW 
termanfaatkan sebagai sumber listrik.

 Penggunaan biomassa sebagai sumber energi domestik
sudah dimulai sejak jaman manusia ada di bumi dalam
bentuk kayu bakar atau produk lain.



Merupakan tungku dengan bahan bakar biomassa.

Tungku biomass dibedakan atas:

1. Tungku dengan model pembakaran langsung, seperti dapur tradisional. 
Pada tungku dengan pembakaran langsung, pasokan oksigen  berlebih 
merupakan keharusan. Contoh tungku biomass pembakaran langsung
yang lebih modern adalah rocket stove.

2. Tungku gasifikasi (two stage combustion). Menggunakan prinsip gasifikasi 
untuk menghasilkan asap, yang dilanjutkan dengan pembakaran asap 
untuk menghasilkan api yang lebih bersih. 

3. Semi gasifikasi. Penggabungan dari pembakaran langsung dan gasifikasi.

Berdasarkan aliran udaranya

1. Natural draft. Aliran udara alami

2. Force draf. Aliran udara paksa dengan menambahkan blower.





Stovetech, US$ 17,-

Rocketwork, US$ 22,-

Envirofit, US$ 25 Ezystove, US$ 30



 Tungku biomassa UB merupakan tungku gasifikasi biomassa, 
menggunakan sistem pembakaran dua tingkat, sehingga menghasilkan api 
yang lebih bersih.

 Secara umum, terdapat 3 jenis tungku biomassa UB, yakni yang 
menggunakan sistem aliran udara alami bahan bakar bongkahan (potongan 
kayu, briket telur dll), bahan bakar butiran (pellet biomassa, cangkang 
sawit, kulit kemiri), serta bahan bakar pellet dengan menggunakan bantuan 
kipas angin.

 Posisi saat ini, sudah diproduksi secara massal
oleh industri kompor skala UKM melalui CV  
Kreasi Daya Mandiri.

 Untuk pasar internasional, pemasaran dan
produksi dilakukan oleh Prime Cookstoves AS, 
www.primestoves.com sebuah perusahaan asal
Norwegia di bawah naungan Differ Group.

http://www.primestoves.com/


•Dicirikan oleh bentuk tabung 

seperti gentong, bagian 

bawah besar, dan sisi miring 

yang mempunyai lubang-

lubang. 

•Nyala api dapat dikontrol 

oleh panel pengatur aliran 

udara gasifikasi, sekaligus 

pintu pembuangan abu.

•Tungku UB-03 dibuat 

dengan model knock down, 

dapat dibongkar pasang.



 Menggunakan sistem pembakaran 
dengan full pre-heating, merupakan 
penyempurnaan versi sebelumnya 
dan telah didaftarkan ke HAKI 
tahun 2015. 

 Jika kualitas bahan bakar 
memenuhi syarat (kadar VM dan 
fixed karbon sesuai standar) mamu 
menghasilkan api dengan durasi 1-
2 jam dengan kualitas nyala api 
bersih, nyala api biru, setara 
dengan kompor minyak tanah.

 Bahan bakar yang dianjurkan: 
cangkang kelapa sawit, pellet 
biomassa, kulit kemiri dan biji-
bijian .

Tungku biomassa UB menggunakan model 

knock down yang memungkinkan pengguna

melepas tabung bakar dan mengisi bahan

bakar atau membuang residu di luar tungku. 



 Merupakan invensi baru didaftarkan ke
HaKi dengan nomor P00201601044 
tahun 2016.

 Menggunakan listrik dari charger HP, 
atau power bank dengan konsumsi
daya 1-2 watt. Power Bank 8000 mAH
dapat digunakan untuk lebih dari 12 
kali memasak.

 Kekhasan dibandingkan teknologi
tungku sejenis, lidah api mengalir ke
bawah (tetapi panas tetap ke atas), 
sehingga tidak terjadi kontak antara api
dengan dasar alat masak, sehingga alat
masak tetap bersih. Badan tungku tetap
dingin. 

 Penyalaan awal 0.5 - 1 menit.

 Bahan bakar khusus pellet biomassa.

 Target pengguna, masyarakat perkotaan
dan masyarakat urban yang cenderung
selektif dan praktis.  

Praktis, penyalaam awal 

cepat. Tidak berjelaga 

dan berasap

Tabung luar tungku

tetap dingin dan tidak

membahayakan jika

tersentuh kulit.

Tidak ada tar dan
jelaga, alat masak

tetap bersih
sebersih

menggunakan
LPG



 Produksi padi nasional 75.55 juta
http://bisnis.liputan6.com/read/2263555/produksi-padi-nasional-
diperkirakan-7555-juta-ton

 Rasio jerami/padi = 1.44, produksi jerami
rata-rata per tahun mencapai 108 .7 juta
ton.

 Kandungan energi jerami (LHV) ~14 
MJ/kg

 Rasio sekam/padi = 0.22, produksi sekam
nasional 16.621 juta ton.

 Kandungan energi sekam (LHV) ~14.5 
MJ/kg

 Energi biomassa yang dikandung jerami + 
sekam = 1.756.700 terra Joule/tahun.

 Bila digunakan untuk pembangkit listrik
dengan effisiensi resource to electricity 
20%, diperoleh pembangkit dengan daya
total 11.15 GW

http://bisnis.liputan6.com/read/2263555/produksi-padi-nasional-diperkirakan-7555-juta-ton


 Keseluruhan produksi CPO di
Indonesia tahun 2015 mencapai 31 juta
ton 
http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2015/01/03/340196/2015-
produksi-cpo-indonesia-diprediksi-31-juta-ton

 Rasio CPO/TBS = 0.23, Cangkang/TBS = 
0.08. Produksi cangkang per tahun
mencapai 10.78 juta ton. Tandan buah
kosong kelapa sawit .

 Kandungan energi cangkang kelapa
sawit (LHV) ~ 19 MJ/kg, total enery yang 
dihasi, atau daya termal lkan dari limbah
cangkang2.048x1017 Joule atau daya
thermal 6.49 GW atau listrik (20% 
koefiesien konversi )  sebesar 1.3 GW

 Jika digunakan untuk kompor biomassa
dengan kebutuhan 1.2 kg/hari, 
mencukupi untuk 25 juta keluarga.

http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2015/01/03/340196/2015-produksi-cpo-indonesia-diprediksi-31-juta-ton


Batang jagung Batang tebu sisa panen

Kulit kemiri

Sebetan kayu

Serbuk gergajian



Keekonomian Pellet Biomassa.

 Harga out of factory pellet 
biomassa dengan energy content 
~ 18 MJ sekitar Rp. 1200 - 1400.

 Harga ke end user pada level Rp. 
1600,- hingga Rp. 2000 per kg.

 Dengan mempertimbangkan 
efisiensi kompor biomassa yang 
lebih rendah dari LPG, maka 1 kg 
LPG ~ 3 -3,5 kg pellet atau 1 kg 
LPG setara dengan Rp. 4800-7000 
bila digunakan pellet biomassa.

 Harga pellet untuk energi yang 
sama dengan 1 kg LPG tersebut 
sama dengan subsidi yang 
diberikan kepada 1 kg LPG.

Diperoleh dengan cara pemadatan biomassa

dengan diameter 6-10 mm, sehingga lebih

kompak dan homogen. Saat ini pellet 

biomassa sdh diproduksi dalam jumlah besar

di negara-negara Eropa, Amerika dan Asia 

Timur untuk energi pamanas dan listrik. 

Teknologi pembuatan pellet sudah matang.



 Kandungan kalor rata-rata pellet biomassa pada 
kisaran 16 – 20  MJ/kg, tergantung bahan baku 
biomassa. Kandungan kalor LPG adalah 48 MJ/kg.

 Energi pada 1 kg LPG akan setara dengan energi pada 
3 -3.5 kg biomassa.

 Jika LPG masih dijual pada harga Rp. 5500/kg, dan 
pellet biomassa pada harga ke pengguna terakhir Rp. 
1500-2000/kg, maka pellet biomassa akan tidak 
kompetitif dibanding LPG.

 Tetapi jika subsidi LPG dihilangkan, maka pellet akan 
menjadi alternatif terbaik, karena biaya operasional 
untuk setiap kalori yang sama tinggal 50% 
dibandingkan dengan LPG.



No Bahan Bakar Harga Per satuan (Rp) Kebutuah rata-
rata/bulan

Pengeluaran total 
(Rp)

1 Minyak tanah 12.000/liter 15 liter 180.000,-

2 LPG subsidi 5500/kg 12 kg 66.000,-

3 LPG non-
subsidi

11.500/kg 12 kg 138.000,-

4 Cangkang
kelapa sawit

1000/kg
(wilayah sekitar
penghasil sawit)

30 kg 30.000,-

5 Pellet biomassa Rp 1600-2000 
/kg

36-40 kg 57.000 -
80.000,-



 Biaya pengolahan (listrik dan tenaga kerja) untuk 
setiap kg pellet adalah Rp. 300-400,

 Jika diasumsikan harga biomassa kering, misalkan 
jerami, tebon tebu atau limbah tanaman tebu pada Rp. 
300/kg (sampai pabrik)  maka HPP produksi pellet Rp. 
800 (confirmed).

 Diasumsikan pabrikan mengambil untung Rp. 400/kg, 
maka harga pellet dari pabrik Rp. 1200/kg (sangat 
umum sebagai harga pabrik).

 Harga ke pengguna terakhir diharapkan pada level Rp. 
1600-2000/kg.

 Selisih harga pabrik dan pengguna terakhir adalah 
bagian distributor dan retailer. 



 LPG memberikan kenyamanan lebih dalam penggunaan, instan serta 
bersih. Selayaknya, LPG harus dipandang sebagai gaya hidup, sehingga 
penggunannya harus siap membayar lebih untuk kenyamanan tersebut.

 Pellet biomassa atau kayu bakar lebih banyak digunakan oleh kalangan 
menengah ke bawah, dimana faktor ‘kehematan’ menjadi hal yang 
substansial.

 Karenanya, selayaknya subsidi diberikan kepada masyarakat menengah 
ke bawah.

 Jika subsidi untuk 1 kg LPG digunakan untuk subsidi pellet (untuk setiap 
kandungan energi yang sama), maka pengguna pellet akan mendapatkan 
pellet secara cuma-cuma.

 Merupakan ketidak-adilan bila pengguna pellet yang lebih ramah 
lingkungan, carbon neutral ternyata harus membayar energi dengan harga 
non-subsidi. 

 Jika untuk setiap kg pellet biomassa diberikan subsidi Rp. 1000, maka 
masyarakat akan mendapatkan harga energi yang sangat murah dan 
bersih (energi setara 1 kg LPG ~ Rp 2000- 3000 (pellet biomassa))

 Bila kalangan menengah akan menggunakan pellet, monggo…asal mau 
ribet



 Tarik subsidi LPG secara pelan-pelan, dan 
dialihkan kepada biomassa (dalam bentuk 
pellet).

 Pelaksanaan dimulai dari daerah yang belum 
terkena konversi LPG (terutama wilayah 
Indonesia timur), kemudian secara pelan-pelan 
merambah ke wilayah Indonesia Barat.

 Mulai digalakkan kebun tanaman energi, 
misalkan dari jenis kayu gamal, Jawan, 
Kaliandra merah, sengon dan lain-lain.



 Beban subsidi yang ditanggung pemerintah 
akan berkurang 50% (asumsi 50% dialihkan ke 
subsidi pellet).

 Mendorong tumbuhnya industri pellet 
biomassa (yang tidak tersentralisir), sehingga 
lebih berdampak pada pemerataan 
pendapatan.

 Menumbuhkan lapangan kerja baru. 





 Praktek penggunaan biochar sudah terjadi
ribuan tahun lalu di daerah Amazon, Brazil, 
dimana biomassa, terutama kayu yang dibakar
baik untuk memasak atau penggunaan lain, 
arangnya dibenamkan ke tanah

 Tanah terra petra tersebut hingga kini masih
mempunyai kandungan karbon yang tinggi
dan kaya akan hara sehingga sering digali dan
dijual untuk media tanaman pot di Brazil.  
Gambar di atas memperlihatkan tanaman
jagung pada tanah biasa dan tanah terra preta
(Foto dari Julie Major dan Bruno Glaser).

 Pemamfaatan biochar untuk pembenah tanah
dapat disinergikan dengan pemanfaatan
biomassa untuk sumber energi. Untuk skala
kecil, biochar dapat dipasok pengguna tungku-
tungku biomassa, atau reaktor gasifikasi skala
kecil. 

•  Menahan nitrogen lebih

lama di tanah.

•  Mengurangi emisi nitrous 

oxide

•  Meningkatkan kapasitas

pertukaran ion/kation

• Mengurangi keasaman

tanah

• Meningkatkan retensi air

• Memfasilitasi tumbuhnya

mikroba tanah yang 

menguntungkan
















